BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

daya alam ﬂg aelimpah, U i
ogala '&ke ekaragaman flora dan fauna seria

Jai tambah bagi pengembangan sektor pariwisata di Indonesi

pariwisata pada saat ini merupakan sumber penerimaan negara

ng diandalkan setelah penerimaan negara dari scktor minyak bumi dan

merosot. Sehubungan dengan hal ini upaya peningkatan pembangunan i m

sariwisata sangat diperlukan.

[ Sejak berlangsungnya konferensi dunia di bidang lingkungan hidup

g‘)ﬁ) di Vancouver Kanada, para pemangku kepentingan (stakeholders)
am bidang pariwisata mulai menaruh perhatian terhadap arti penting

pem pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism development). Data e

pertumbuhan pariwisata dunia semenjak 1960an sebagaimana dipublikasikan oleh

Organization (WTO) setiap tahunnya menarik perhatian bany@

ara atau daerah untuk mengembangkan pariwisata sebagai salah satu alternatif

keterbatasan sumberdaya alam. |



pembangunan pariwisata dan sekaligus menekan serendah mungkin dampak
negatip yang ditimbulkan, diperlukan perencanaan yang bersifat menyeluruh dan
terpadu.

Pariwisata merupakan kegiatan yang kompleks, bersifat multi sektoral dan
terfragmentsikan, karena itu koordinasi antar berbagai sektor terkait meialui
proses perencanaanm yang tepat sangat penting artinya:: Perencanaan juga
diharapkan<dapat membantu tercapainya kesesuaian (mateh) antara ckspektasi
pasar/ dengan produk wisata yang dikembangkan tanpa harus mengorbankan
kepentingan masing-masing pihak. Mengingat masa depan penuh perubahan,
maka perencanaan diharapkan dapat mengantisipasi perubahan-perubahan
lingkungan strategis yang dimaksud dan menghindari sejauh mungkin dampak
negatip yang ditimbulkan cleh perubahan-perubahan lingkungan tersebut.

Data dari World Tourism Organization (WTO, 2005) menunjukkan bahwa
dalam satu dekade belakangan ini telah terjadi pergeseran yang sangat signifikan
dalam peta perjalanan wisata dunia maupun regional. Perubahan ini dapat dilthat
dari segi jumlah kedatangan wisatawan ke berbagai negara atau daerah tujuan
wisata, negara-negara yang menjadi sumber wisatawan, jumlah wisatawan yang
melakukan perjalanan, pola perjalanan, serta perilaku dari wisatawan itu sendiri.

Jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang berkunjung di Sumatera
Utara melalui 3 (tiga) pintu masuk pada November 2010 mencapai 16.549 orang,
mengalami peningkatan sebesar 4,42 persen dibanding yang datang pada bulan
Oktober 2010 yang mencapai 15.848 orang. Demikian pula, jika dibandingkan
dengan bulan ‘yang'sama tahun 2009, jumlah wisman pada bulan November:2010

6mengalami peningkatan sebesar 23,44 persen, yaitu dari 13.407 orang menjadi



16.349 orang. Peningkatan jumlah wisman November 2010 dibanding bulan
sebelumnya terjadi di dua pintu masuk yaitu pintu masuk Polonia dengan
persentase peningkatan sebesar 4,30 persen, dan di pintu masuk Tanjung Balai
Asahan sebesar 80,93 perse di pi lawan untuk bulan

November 2010 lami penurunan j
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Lima negara yang warganya menjadi pengunjung terbanyak di Sumatera
tara ulan November 2010 adalah Malaysia 10.502 orang (63,46 p&,

203 of (1,23 an Ing

gris 202 orang (1,22 persen).

disebabkan oleh wisman dari Korea Sela ,00 persen,

S ura 1.035 OZ (6,25 persen), Belanda 321 orang (1,94 persen), Australia
wisman di bulan November

Malaysia sebesar 39,88 persen, Jepang sebesar 36,13 persen, dan Singapura

sebesar 17,88 persen.



Perubahan-perubahan ini tidak terlepas dari dinamika yang terjadi, baik
dilihat dari sisi permintaan (demand side) maupun dari sisi pasokan (supply side)
produk-produk wisata dari berbagai negara atau daerah tujuan wisata. Dari sisi
permintaan yang diduga mem Y pariwisata ini adalah
pendapatan perkapi turirs, indeks harga relatif mata negara

turis dengan indonesia (s&smai NtiEibdi negara turis,

tin asi do
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Inflasi Malaysia (1995 — 2009)
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9 | 2003 9290 9,7
10 | 2004 9830 5,8
11 | 2005 9020 -8,2
12 | 2C06 9419 4,4
13 | 2007 10950 16,2

dengan negara tujuan, tingkat harga yang diproksi dari tingkat inflasi

wisatawan dengan negara tujuan berpengaruh terhadap permintaan

turis. dasar tersebut tesis ini berjudul Analisis Permintaan Wisata
hegm di Sumatera Utara.
|—
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Seberapa besar pengaruh pengaruh tingkat pendapatan perkapita negara
indeks harga relatif mata uang negara turis dengan indonesia (nilai

ka )ﬂ: inflasi domestik berpengaruh terhadap permintaan turis @
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1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis besarnya pengaruh tingkat pendapatan perkapita

negara asal wisman, indeks harga relatif mata uang negara turis dengan indonesia

(nilai tukar), tingkat inflasi domestic erhadap permintaan wisata

apun penuhs harapkan dari penulisan ini adalah: 6

a. mengaplikasikan teori yang diperoleh

kullahan dengan kondisi yang ada dilapangan.

enmgkatlmn kemampuan penulis dalam menganalisis masalah yang

a dengan baik.
> Dapat memberikan gambaran yang jelas bagi Pemerintah Provinsi

0 Sumatera Utara sebagai pembuat kebijakan, mengenai perkembangan u



